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A.Latar Belakang

Dewasa ini bidang pembelajaran secara umum sedikityaknya
terpengaruh oleh adanya perkembangan ilmu pengetaldan teknologi.
Pengaruh perkembangan tersebut tampak jelas dgdagawpaya pembaharuan
sistem pendidikan dan pembelajaran. Upaya pembahatu menyentuh bukan
hanya padaarana fisik/fasilitas pendidikan, tetapi juga saraon-fisik. Seperti
pengembangan kualitas tenaga-tenaga kependidikamn mamiliki pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan memanfaatkan fasiasbtas yang tersedia, cara
kerja yang inovatif, serta sikap yang positif tefa tugas-tugas kependidikan
yang diembannya. Salah satu bagian integral dayaipembaharuan itu adalah
media pembelajaran. Oleh karena itu, media pendral@jmenjadi suatu syarat
yang harus dikuasai guru profesional.Tumbuhnya dasa& guru terhadap
pentingnya pengembangan media pembelajaran di yeesgpakan datang harus
dapat direalisasikan dalam praktik. Di samping nfema penggunaannya, para
guru pun patut berupaya untuk mengembangkan kepdeamtfmembuat sendiri”
media yang menarik, murah, dan efisien, dengark trdanolak kemungkinan
pemanfaatan alat modern yang sesuai dengan tunpgsiembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Salah satu media yang sedang berkembang dan swelayentuh dunia

pendidikan adalah media internet. Media internétdmabang begitu pesat dengan



menyajikan jaringan global komputer dunia, besar skngat luas sekali dimana
setiap komputer saling terhubung satu sama laidinyseluruh dunia dan berisi
berbagai macam informasi, mulai dari teks, gambadio, video, dan lainnya
sehingga mampu mempengaruhi penggunanya. Tetapi, bdebagai macam
variasi jaringan global komputer dunia, besar damgat luas itu, apakah media
internet dapat dimanfaatkan sebagai media pembatajpagi guru khususnya
pada mata pelajaran seni tari. Internet memberikanyak sekali dampak.
Dampak yang ditimbulkan oleh media internet salatursya adalah dengan
mudah  mendapatkan informasi-informasi yang mengnjabagi proses
pembelajaran.

Pengertian Internetrter-network) dapat diartikan jaringan komputer luas
yang menghubungkan pemakai komputer satu kompategash komputer lainnya
dan dapat berhubungan dengan komputer dari sugaran&e negara di seluruh

dunia. fttp://id.wikipedia.org). Dimana di dalamnya terdapat berbagai ragam

informasi fasilitas layanan internebrowsing atau surfing yaitu kegiatan
“berselancar” di internet. Penafsiran yang semmnhgenai pemanfaatan media
internet sebagai media pembelajaran seni tari yemku untuk memanfaatkan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Belumagg@g-di sejumlah daerah
telah muncul tanda-tanda keinginan untuk balik #&allke zaman tradisional.
Tidak sedikit guru yang seharusnya menjadi fasilitgpembelajaran seni tari
tidak mengetahui sama sekali tentang pentingnyap&matan media internet.
Berhasil atau tidaknya perbuatan belajar itu bergeg kepada bermacam-

macam faktor. Purwanto (2004:1020) Penerbit Salenibapat, Jakarta.



membedakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajanjadi dua golongan,
yaitu:

Faktor yang ada di dalam diri organisme itu sending kita sebut faktor
individual, yang termasuk ke dalam faktor indiviluseperti faktor
kematangan, kecerdasan, latihan motivasi dan fagkibadi. Faktor yang
ada di luar individu yang kita sebut faktor sosyalng termasuk faktor sosial
seperti faktor keluarga/keadaan rumah tangga, darucara mengajarnya,
lingkungan dan kesempatan yang tersedia, serta@sososial.

Secara mendasar Ratna Willis Dahar (Bandura, 26@2:menegaskan
bahwa keefektivan perilaku belajar itu dipenganlgh:
1.Adanya motivasi, siswa harus menghendaki sesuatu.
2.Adanya perhatian dan mengetahui sasaran, siswa memperhatikan sesuatu.
3.Adanya usaha, siswa harus melakukan sesuatu.
4.Adanya evaluasi dan pemantapan hasil, siswa haeogeroleh sesuatu.

Suasana lingkungan belajar dipersepsikan sebagdu gproses belajar
yang berlangsung dengan monoton untuk siswa. Di péhak para guru juga
berada dalam suasana lingkungan yang kurang memylesa dan seringkali
terjebak dalam rutinitas sehari-hari. Oleh karetg diperlukan perubahan
paradigma (pola pikir) guru dari pola pikir tradisal menuju pola pikir
profesional. Apalagi, dengan lahirnya Undang-Undgagl dan dosen menuntut
sosok guru yang berkualifikasi, berkompetensi, loeusertifikasi.

Sementara itu menurut Mulyasa (Kunandar 2007 si)ikitnya ada tujuh
kesalahan yang sering dilakukan guru dalam pendalaj yaitu:

1) mengambil jalan pintas dalam pembelajaran, @)unggu peserta didik

berlaku negatif, (3) tidak memanfaatkan fasilitaknblogi sebagai media
pembelajaran moral, (4) mengabaikan media pemibafajgang bervariasi,



(5) merasa paling pandai dan tahu, (6) tidak atih (7) memaksa hak
peserta didik.

Beberapa paradigma baru yang harus diperhatikandgwasa ini sebagai
berikut:

1. Tidak terjebak dalam rutinitas belaka, tetafalsemengembangkan dan
memberdayakan diri secara terus menerus untuk giatkan kulifikasi dan
kompetensinya, baik melalui pendidikan formal maugmelatihan, seminar,
lokakarya dan kegiatan sejenisnya, sehingga gupatdaengembangkan
potensi dirinya secara maksimal.

2. Guru mampu memodifikasi dan memperkaya bahanbekjaran sehingga
peserta didik mendapatkan sumber belajar yang basva

3. Guru menyukai apa yang diajarkan dan menyukaagaar sebagai suatu
profesi yang menyenangkan.

4. Guru mengikuti perkembangan ilmu pengetahuantelamlogi yang mutakhir
sehingga bisa memanfaatkan teknologi khususnya piaglan televisi yang
dijadikan media pembelajaran moral di sekolah.

5. Guru mampu menjadi teladan bagi peserta didik rdasyarakat luas dengan
selalu menunjukan sikap dan perbuatan yang tedamjimempunyai integritas
yang tinggi.

6. Guru mempunyai visi ke depan dan mampu membantarigan zaman
sehingga siap menghadapi perubahan dunia yang tidakentu yang

membutuhkan kecakapan dan kesiapan yang baik (Kdan2007: 43).



Menyikapi hal tersebut, adalah tugas guru sebsglah satu komponen
penting dalam proses belajar mengajar (PBM) memgiuRyeativitas untuk
meramu pembelajaran seni tari agar lebih menarikngga jauh dari kesan
monoton. Guru seni tari harus mempunyai sejumlaly@@huan dan kemampuan
luas mengenai cara mengajar yang baik serta hammlatami pribadi siswa
sehingga dapat menghasilkan siswa yang mampu méageghkan dirinya
menjadi siswa yang penuh kreativitas dan kreasi gamng tinggi. Guru yang
bermutu memberikan pengaruh yang paling tinggia@ap mutu pendidikan.
Dalam studi pusat informatika yang berjudionoroving The Educational Quality
Of Primary Education (Ace Suryadi, 1992: 48), ditemukan bahgaru yang
bermutu diukur dengan empat faktor utama yaitu kepuan profesional, upaya
profesional, kesesuaian waktu yang dicurahkan uktdiatan profesional dan
kesesuaian antara keahlian dengan pekerjaannya.

Dalam PBM guru harus melihat dan memperlakukamwssisecara
manusiawi. Oleh karena itu guru harus mampu meikdrercontoh yang baik
terhadap siswanya. Dengan kata lain guru harus mmangmberikan kontribusi
positif yang besar terhadap pembelajaran siswainggh siswa mendapat
pengalaman belajar, kreativitas yang tinggi darkreasi lebih dalam bidang
kesenian terutama Seni Tari. Dalam proses pembatajdi kelas, guru dapat
menggunakan berbagai macam metode, strategi mandia pembelajaran yang
dapat memacu semangat siswa dalam belajar. Bangdiarmpembelajaran yang
dapat dimanfaatkan oleh guru, salah satunya yagidianinternet sebagai media

pembelajaran seni tari.



Menurut penelitian yang telah dilakukan sebelumriganyata guru
menemukan beberapa kendala dalam merealisasikara rmgdrnet dijadikan
pembelajaran seni tari. Kendala tersebut diantar&ayangnya kepedulian orang
tua terhadap putra-putrinya untuk lebih mengarahlkarak untuk dapat
menggunakan media internet secara positif. Setairpula siswa lebih senang
menggunakan media internet untuk membuka situs-g@faring sosial dibanding
untuk browsing tugas-tugas sekolah yang lebih positif. Hal itungekibatkan
guru tidak maksimal dalam memanfaatkan media ietersebagai media
pembelajaran seni tari.

Berdasarkan dari pemahaman-pemahaman di atas]itipenencoba
mengangkat permasalahan tersebut ke dalam studilitpeem yang berjudul
Pemanfaatan Media Internet Dalam Pembelajaran Seni Tari Di SMK 1

Tasikmalaya (Sebuah Studi K asus)

B.Rumusan M asalah
Pembelajaran saat ini masih kurang adanya pemahdarakemampuan
guru dalam mengembangkan media pembelajaran, gghdapat mempengaruhi
kreativitas dan minat siswa dalam pembelajaranh Régena itu perlu diterapkan
metode dan media lain yang dapat memacu siswa kiei&itif dan berkreasi
dengan diberikan stimulus-stimulus dari media pdaj@an yang lebih modern.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapatediifikasi

beberapa pertanyaan sebagai berikut:



1. Bagaimana proses pembelajaran seni tari dengan gueakan media
internet di SMK 1 Tasikmalaya?

2. Bagaimana manfaat media internet sebagai mediaglajatan seni tari di
SMK 1 Tasikmalaya?

3. Bagaimana hasil pembelajaran seni tari melalui emeédernet di SMK 1
Tasikmalaya?

4. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam pejabmh seni tari

melalui media internet di SMK 1 Tasikmalaya?

C.Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mend@matgambaran
mengenai bagaimanakah guru dan siswa dalam mentieaamedia internet
sebagai media pembelajaran seni tari untuk mentkgkaualitas belajar siswa di
sekolah. Adapun yang menjadi tujuan khusus damlgem ini adalah:
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran seni &mgah menggunakan
media internet khususnya di SMK 1 Tasikmalaya.
2 .Untuk mengetahui manfaat pembelajaran senntafalui media internet
khususnya di SMK 1 Tasikmalaya.
3. Untuk mengetahui hasil pembelajaran seni tarialme media internet
khususnya di SMK 1 Tasikmalaya.
4. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapand pembelajaran

seni tari melalui media internet khususnya di SMKakikmalaya.



D.Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat lbegikan sumbangan bagi
guru seni tari untuk mengimplikasikan pemanfaatadien internet sebagai
media pembelajaran dalam proses belajar mata pategeni tari. Serta sebagai
sarana untuk memberikan sumbangan dan penerapgrakdisiplin ilmu-ilmu
yang penulis terima selama mengikuti perkuliahajudisan Pendidikan Seni
Tari, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, Uniasrd?endidikan Indonesia
Bandung.

2. Kegunaan Praktis
Hasil Penelitian ini diharapkan akan memberikamfaet bagi:

- Peneliti

a. Melalui penelitian ini peneliti akan mendapat pgapean dan wawasan
dalam proses pembelajaran Seni Tari di sekolah.

b. Melalui penelitian ini peneliti dapat mengetahusih@elajar siswa melalui
proses pembelajaran yang lebih efektif dengan mergan fasilitas serta
media yang ada.

- Guru

a. Sebagai salah satu masukan bagi guru mata pelafan Tari yang
mengalami kesulitan dalam mengajarkan praktik tari.

b. Sebagai bahan informasi bagi guru seni tari bahwedian internet
memiliki peranan penting dalam pembelajaran sanikarena sumber

belajar atau wahana fisik yang mengandung matesiruksional di



lingkungan siswa dapat lebih merangsang siswa utdukotivasi giat
belajar khususnya pada mata pelajaran seni tagkdilah.
- Siswa
a. Memberikan motivasi pada siswa untuk lebih beraam #reatif dalam
mengembangkan potensi diri, sehingga lebih berkitzegt melalui
pemanfaatan media yang ada, terutama media internet
b. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa abdr teenyukai
mata pelajaran Seni terutama Seni Tari.
- Sekolah
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalaminglkstkan proses
belajar mengajar di sekolah.
E. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalatode deskriptif
analisis dengan melakukan pendekatan kualitatiferi@r karya tulis ini
berdasarkan pada kualitas dengan mutu dan uramnwaian bersifat objektif.
F.Lokas dan Sampel Pendlitian
Lokasi Penelitian menunjukan pada pengertianpénatau lokasi sosial
penelitian yang dicirikan oleh 3 (tiga) unsur yagelaku, tempat dan kegiatan
yang dapat di observasi (Nasution, 1996). Unsurp&natau lokasi adalah
tempat dimana berlangsungnya penelitian tersebaian hal ini yang menjadi
subjek penelitian ini adalah Guru Seni Tari di SNIKTasikmalaya. Dipilihnya
guru ini sebagai objek penelitian karena guru diokdh tersebut memiliki

kemampuan dan tingkat intelektualitas sebagai gang profesional. Terutama



di Sekolah ini memiliki fasilatas-fasilitas yang mieikung dalam memanfaatkan
Media Internet dalam pada pembelajaran mata pataf@eni tari. Penelitian ini
dilakukan di kelas X.Multimedia 1 yang berjumlahg®wa. Populasinya adalah
guru bidang studi Seni tari dan siswa kelas X tedd#ri 5 program (Akuntansi,
Administrasi Perkantoran, Pemasaran, Multimedia, Alkomodasi Perhotelan)

sebanyak 480 orang.
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